NUR ZEINA MAYASARI

UNLA 2014

» 4

-
';”—.' " .“..
. ...
1

-7

)




1. Menyebutkan prinsip-prinsip ¢
sistem informasi akuntansi. 2. Menjelaskan
beberapa fase utama dalam pengembangan
sistem akuntansi. 3. Menjelaskan
pengertian dan tujuan buku besar
pembantu. 4. Menjelaskan bagaimana
jurnal khusus digunakan dalam
penjurnalan.



Sistem adalah sekelompok wunsur yang erat
berhubungan satu dengan lainnya yang berfungsi
bersama-sama untuk mencapai tuJuan tertentu.
Biasanya dibuat untuk menanganl sesuatu yang
berulang kali atau yang secara rutin terjadi.

Informasi adalah data yang berguna yang diolah
sehingga dapat dijadikan sebagai dasar untuk
mengambil keputusan yang tepat. Karakteristik
informasi yang realible harus memenuhi syarat
relevan, tepat waktu, akurat dan lengkap.

Sistem Informasi Akuntansi adalah sebuah
sistem yang memproses data dan transaksi
guna menghasilkan informasi yang bermafaat untuk
glerencana an, mengendalikan, dan mengoperasikan
isnis



Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah sebuah
yang menanganl segala sesuatu yang berkenaan

dengan sendiri sebenarnya adalah
sebuah Fun%m penting yang dibentuk SIA
pada sebuah organisasi antara lain :

Mengumﬁ ulkan dan menyimpan data tentang aktivitas
dan transa

Memproses data menjadi informasi yang dapat
digunakan dalam proses pengambilan keputusan.

Melakukan kontrol secara tepat terhadap aset organisasi.

Subsistem SIA memproses berbagai transaksi keuangan dan
transaksi nonkeuangan yang secara langsung memengaruhi
pemrosesan transaksi keuangan.


http://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_informasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Akuntansi
http://id.wikipedia.org/wiki/Akuntansi
http://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_informasi

SIA terdiri dari 3 subsistem:

Sistem pemrosesan transaksi
mendukung proses operasi bisnis harian.
Sistem buku besar/ pelaporan keuangan

Sistem Penutupan dan pembalikan. Merupakan
pembalikan dan penutupan dari laporan yang dibuat
dengan jurnal pembalik dan jurnal penutup

menghasilkan laporan keuangan, seperti laporan
laba/rugi, neraca, arus kas, pengembalian pajak.



Sedangkan pengertian sistem menurut Mulyadi (2001:5) adalah

“ Suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk
melaksanakan kegiatan pokok perusahaan”.

Dalam definisi sistem akuntansi, Mulyadi (2001:3) menyebutkan:

” Formulir merupakan salah satu unsur sistem akuntansi.
Formulir ini merupakan keluaran sistem lain yang menjadi masukan
sistem akuntansi, sistem lain yang menghasilkan formulir ini terdiri dari
sub-sub sistem yang diberi nama prosedur” .

Karena prosedur merupakan urutan kegiatan klerikal, sedangkan kegiatan
klerikal terdiri dari kegiatan yang dilakukan untuk mencatat informasi
dalam formulir, buku jurnal dan buku besar maka kegiatan yang dilakukan
adalah : menulis, menggandakan, menghitung, memberi kode,
mendaftar, memilih (mensortasi), memindah dan membandingkan.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa suatu sistem terdiri dari
{)arlngan prosedur artinya bahwa suatu sistem terdiri dari
eberapa prosedur yang menjadi satu kesatuan yang memiliki

kertkaitan satu dengan lainnya.



Sedangkan Mulyadi (2001:3) mendefinisikan sistem
akuntansi sebagai berikut:

” Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan
laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk
menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh
manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan ”.

Kesimpulannya sistem akuntansi merupakan organisasi yang
terdiri dari formulir, catatan dan laporan yang
dikoordinasikan untuk menyediakan informasi

keuangan yang dibutuhkan oleh pengambil keputusan dalam
hal ini manajemen.

Dari definisi sistem akuntansi ada unsur suatu sistem
akuntansi yang pokok yaitu formulir, catatan yang terdiri dari
jurnal, buku besar dan buku pembantu, serta {Iaporan.
Mulyadi (2001:3)



unsur sistem akuntansi adalah sebagai berikut :
1. Formulir.

Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk mencatat terjadinya transaksi dan biasa
disebut dengan dokumen, karena dengan formulir ini peristiwa yang terjadi dalam organisasi
dicatat atau didokumentasikan.

2. Jurnal.

Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk mencatat,
mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data lainnya.

3. Buku Besar.

Buku besar ( general ledger ) terdiri dari rekening-rekening yang digunakan untuk meringkas

data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal, rekening-rekening dalam buku

ﬁesar ini disediakan sesuai dengan unsur-unsur informasi yang akan disajikan dalam laporan
euangan.

4. Buku Pembantu.

Apabila data keuangan yang digolongkan dalam buku besar diperlukan rinciannya lebih lanjut,

dapat dibentuk buku pembantu ( subsidiary ledger ). Buku ini terdiri dari rekening-rekening
embantu yang merinci data keuangan yang tercantum dalam rekening tertentu dalam buku
esar.

5. Laporan.

Laporan merupakan hasil akhir }l)roses akuntansi yang biasanya disebut dengan laporan
Fe_uangan, dapat berupa neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan laba yang ditahan dan
ainnya.



Tujuan Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Feriyanto (2002:6) tujuan akhir kegiatan akuntansi
adalah menerbitkan laporan keuangan, laporan keuangan
tersbut merupakan sumber informasi bagi berbagai pihak
yang digunakan untuk berbagai pengambilan keputusan.
Informasi yang dihasilkan tidak hanya berupa laporan keuangan
untuk pihak-pihak ekstern, tetapi juga menghasilkan informasi bagi
pihak intern untuk keperluan dukungan perencanaan dana
pengendalian oleh manajemen. Akuntansi akan memberikan
informasi kepada manajemen mengenai permasalahan-
Eermasalahan yang terjadi dalam organisasi untuk meI(lij adi suatu

ukti yang berguna dalam menentukan tindakan yang diambil.
Maka dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi
merupakan hal yang penting bagi perusahaan, sehingga dalam
melaksanakannya diperlukan pengendalian informasi yang baik
terhadap perusahaan.



Manfaat Sistem Informasi Akuntansi

Manfaat yang diperoleh dari sistem informasi akuntansi
antara lain (Romney & Steinbart,2002:2).

1. Sistem informasi akuntansi dapat digunakan untuk
memproses transaksi hampir setiap badan usaha
memerlukan pencatatan secara tepat atas data-data yang
berkenaan dengan transaksi operasi sehari-hari yang akan
diolah menjadi informasi yang berguna bagi pihak yang
berkepentingan.

2. Sistem informasi akuntansi dapat membantu dalam
mengambil keputusan.

3. Sistem informasi akuntansi memberikan pengendalian
yang cukup untuk menjaga aset badan usaha termasuk data-
datanya.



KOMPONEN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI
Orang-orang yang mengoperasikan sistem tersebut

Prosedur-prosedur, baik manual maupun
terototomatisasi yang dilibatkan dalam mengumpulkan,
memproses dan menyimpan data tentang aktivitas-
aktivitas organisasi

Data tentang proses-proses bisnis
Software yang dipakai untuk memproses data organisasi
Infrastruktur teknologi informasi



Mengumpulkan dan menyimpan aktivitas yang
dilaksanakan disuatu organisasi, sumber daya yang
dipengaruhi oleh aktivitas-aktivitas tersebut dan
para pelaku dalam aktivitas tersebut

Mangubah data dalam menjadi informasi yang
berguna bagi pihak manajemen

Menyediakan pengendalian yang memadai



LATIHAN

Jelaskan perbedaan data dan informasi

Sebutkan dan jelaskan karakteristik informasi yang berguna
Sebutkan dan jelaskan aktivitas utama dalam rantai nilai
Sebutkan dan jelaskan aktivitas pendukung dalam rantai nilai

Manajemen tingkat atas secara terus-menerus menekankan
dan mendukung investasi untuk memperbaiki efisiensi proses
manufaktur. Dalam hal ini strategi bisnis apa yang digunakan
oleh perusahaan tersebut?

Teknologi informasi (SIA) dalam sebuah organisasi dianggap
sebagai aktivitas utama/pendukung?

Semakin rendah tingkat manajerialnya, seorang karyawan
akan mengambil keputusan terhadap keputusan yang lebih
terstruktur/tidak terstuktur?






